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PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang
Investasipadasahambukanlahinvestasi yang
terbebasdaririsiko.Investasisahamdinilaimempunyairisiko yang

lebihbesardibandingkandenganalternatiflainnyasepertidepositoatautabungan.Hal

tersebutdisebabkankarenapendapatan yang
diharapkandariinvestasisashammemilikisifat yang tidakpasti (YuliantidanZuhrohtun,
2006). Di sisilain, investasipadadepositoatautabungandinilaimempunyairisiko yang
lebihkecildibandingkandenganinvestasipadasahamkarenasimpanan investor
masihdijaminoleh bank melaluiadanyasukubungadepositoatautabungan (Senduk,

2004:24).

Ketidakpastianinvestasidalamsahambersumberdarikenaikandanpenurunanhar
gasaham (Sartono, 2001:169).Fluktuasihargasahaminitidak lain
merupakanvariabilitas  return saham  (YuliantidanZuhrohtun, 2006) yang
identikdengansebutanrisikouniksaham (Husnan (1998 : 162).
Istilahlainuntukvariabilitas return sahaminiyaiturisikounik (YuliantidanZuhrohtun,
2006). Untukmengurangirisikounikini, maka investor
dapatmelalukandiversifikasidenganmembentukportofoliosaham (Husnan, 1998

162).

Selainrisikounik, terdapatrisiko yang tidakdapatdihilangkanmeskipun investor
melakukandiversifikasisahamlewatpembentukanportofolio.MenurutHusnan (1998 :

161), risikoinidisebutdenganrisikosistematik.Risikoinimerupakanrisiko
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yangrelevanbagi investor (Husnan, 1998 : 62). Dengandemikian, makapentingbagi

investor untukmengetahuipenyebabnya.

Beberapapenelitianterdahulutelahdilakukanuntukmencariketerkaitanantararisi
kosistematikdenganungkitankeuangan  (financial  leverage) (Hadianto&Tjun,
2009;Masrendra et al, 2010; Chei& Robert, 2007; Stephen, 1989; Alaghi, 2011;
Bhatti et al, 2010; Akbari&Mohammadi, 2013;Ekaputra&Ningrum , 2007),
ungkitanoperasi (operating leverage) (BramdanTjun, 2009;YuliantidanZuhrohtun,
2006; Stephen, 1989; Chei& Robert, 2007; Bhatti et al, 2010; Akbari&Mohammadi,
2013; Ekaputra&Ningrum, 2007), likuiditas (Igbal& Shah 2012; Masrendra, 2010;
Rowe & Kim, 2010; Biase&Apolito, 2012; Gu& Kim, 2002),danprofitabilitas
(Igbal& Shah, 2012; Rowe & Kim, 2010; Biase&Apolito, 2012). Namun,

ternyatahasilpenelitiantersebutmasihmenunjukkanketidakkonsistenan (lihatTabel I).

Inkonsistensihasiltemuanrisettersebut yang
mendorongdilakukannyakembalipenelitianatasvariabel yang
mempengaruhirisikosistematik.Perbedaanpenelitianiniterletakpadasaham yang

akandianalisisyaitu 50 sahamteraktif yang ada di BEI berdasarkan JASICA (Jakarta
Stock Industrial Classification) periode 2009-2013 yang didalamnya terdapat sektor
primer, sekunder dan tersier. Dilakukannyapenelitianpada 50
sahamteraktifuntukmengatasiterjadinya bias padaperhitungan beta

karenaadanyaperdagangan yang tidaksinkron.
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Tabel I InkonsistensiatasVariabelPenentuRisikoSistematik

Nama VariabelPenentuRisikoSistematik
Peneliti Operating Financial Liquidity Profitability
Leverage Leverage
Stephen (1989) Negatif Positif n.a n.a
Gu& Kim (2002) n.a n.a Positif n.a
(Signifikan)
Setiawan (2004) Positif Positif n.a n.a
(Signifikan) | (Signifikan)
Yulianti&Zuhrohtun Tidak n.a n.a
(2006) berpengaruh n.a
Ekaputra&Ningrum Positif Tidakberpen n.a n.a
(2007) (Signifikan) garuh
Chei& Robert Positif Negatif n.a n.a
(2007)
Hadianto&Tjun Tidak Tidakberpen n.a n.a
(2009) berpengaruh garuh
Rowe & Kim (2010) n.a n.a Negatif Negatif
(TidakSignifik | (TidakSigni
an) fikan)
Bhatti et al. (2010) Positif Positif n.a n.a
(Signifikan) | (Signifikan)
Masrendra et al. n.a Positif Negatif(TidakS n.a
(2010) (TidakSignifi ignifikan)
kan)
Alaghi (2011) n.a Positif n.a n.a
(Signifikan)
Igbal& Shah (2012) Negatif Negatif Negatif Positif
(Signifikan) | (Signifikan) (Signifikan) | (Signifikan)
Biase&Apolito n.a n.a Negatif Negatif
(2012) (Signifikan) | (Signifikan)
Akbari&Mohammad | Tidakberpen | Tidakberpen n.a n.a
i (2013) garuh garuh

Keterangan:n.a = not avaible = variabeltidakditeliti, Tidakberpengaruh:

Variabeltidakdapatdigunakanuntukmemprediksisekalipunmenunjukkantandapositifm

aupunnegatif.

1.2.

IdentifikasiMasalah

Apakahleverageoperasi,

leveragekeuangan,

likuiditasdanprofitabilitasberpengaruhterhadaprisikosistematiksaham

sahamteraktif BEI?

50
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1.3. MaksuddanTujuanPenelitian

Untukmengujidanmenganalisispengaruh leverage operasi, leverage keuangan,

likuiditasdanprofitabilitasterhadaprisikosistematiksaham 50 sahamteraktif BEI

1.4,  KegunaanPenelitian
Penelitianinidiharapkandapatmemberikankegunaanpenelitianberupakegunaan

praktisdanteoritis.

1.4.1 Kegunaanpraktis

Bagi investor,hasilpenelitianinidiharapkandapatmembantu investor
untukmengetahuivariabelpenenturisikosistematikpadasahamteraktifsehinggajikainves
tor inginmenginvestasikanuangnyapadabeberapasahamteraktif yang tergabungdalam
50 sahamteraktif BEI, investor  dapatmengetahuivariabelapasaja  yang
bisadigunakanuntukmengetahuirisikosistematiksaham.

1.4.2 KegunaanTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmengkonfirmasiteori yang
berkaitandenganfaktorpenenturisikosistematiksaham.

Bagipenelitiselanjutnya,
hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaibahandiskusimaupunreferensiacuanmengenai
konsistensiketerkaitanleverageoperasi,leveragekeuangan,  karakteristikperusahaan,
likuiditas, danprofitabilitas, terhadaprisikosistematiksahampada 50 sahamteraktif
BElberdasarkan JASICA (Jakarta Stock Industrial Classification) periode 2009-

2013.
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